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BAB III 

METODE PENELITIAAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Satori dan Komariah Penelitian Kualitatif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 

teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 

yang alamiah.
39

 

Pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu untuk menjelaskan 

aspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati, menjelaskan 

karakteristik fenomena atau masalah yang ada. Pada umumnya, penelitian 

deskriptif tidak menggunakan hipotesis (non hipotesis) sehingga dalam 

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
40

 

Alasan menggunakan penelitian deskriptif karena tujuannya untuk 

mendeskripsikan manajemen pembelajaran di Sekoah Dasar  Negeri 6 

Bangsri Jepara Tahun Pelajaran 2019/2020.  Data  yang diperoleh  berupa  
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kalimat-kalimat  narasi  hasil analisis data dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi  pelaksanaan penelitian ini adalah di Sekoah Dasar  Negeri  

6 Bangsri Kabupaten Jepara. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli, Agustus, 

September 2020 

 

C. Data dan Sumber Data  

1.  Subjek Penelitian 

Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu 

permasalahan dan data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian 

atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil 

pencatatan penelitian baik berupa fakta ataupun angka. Data adalah 

segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 

informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data untuk suatu 

keperluan. 

Sedangkan sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. 

Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data skunder. Data primer adalah data yang bersumber dari  

informan  secara langsung  berkenaan  dengan  masalah yang diteliti. 
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Seperti dikatakan Moleong, bahwa kata-kata atau ucapan lisan dan 

perilaku manusia merupakan data utama dan data primer dalam suatu 

penelitian.
41

 

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah . 

Data kedua adalah data sekunder, yaitu data yang dimaksudkan untuk 

melengkapi data primer dari kegiatan penelitian. Data sekunder berasal 

dari dokumen-dokumen berupa catatan-catatan. Moleong menjelaskan 

tentang sumber data penting lainnya adalah berbagai sumber tertulis 

seperti buku disertasi buku riwayat hidup, jurnal, dokumen-dokumen, 

arsip-arsip, evaluasi, buku harian dan lain-lain. Selain itu foto dan data 

statistik  juga  termasuk  sebagai  sumber  data  tambahan.
42

 

Sedangkan yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini 

berasal daridokumen-dokumen berupa catatan-catatan, informasi dari 

arsip-arsip seperti profil Sekolah Dasar Negeri  6 Bangsri  kabupaten 

Jepara, laporan hasil belajar siswa, dan dokumen-dokumen lain yang 

terkait dengan penelitian ini. 

2.  Objek Penelitian 

Objek   penelitian   merupakan   hal  yang  akan  diteliti   dalam   

suatu penelitian, objek penelitian dapat berupa orang atau benda yang 

dapat diteliti. Adapun  yang menjadi  objek dari penelitian  ini adalah 
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manajemen pembelajaran yang dilaksanakan oleh kepala sekolah Dasar  

Negeri  6 Bangsri Jepara. 

 

3.  Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada manajemen pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah  Dasar Negeri 6 Bangsri Jepara. Fokus 

permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah perencanaan,  

pelaksanaan , penilaian yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

pengumpulan data, kegiatan mengumpulkan  data merupakan pekerjaan yang 

penting   dalam   meneliti.
43

   Teknik   yang digunakan untuk pengumpulan  

data dalam penelitian ini adalah wawancaradan dokumentasi. 

1.  Wawancara 

Mengadakan wawancara dengan para informan untuk  

mendapatkan data pokok mengenai permasalahan yang akan di teliti, 

serta gambaran umum lokasi penelitian. 

Wawancara/interview adalah suatu bentuk dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 

Instrumennya dinamakan pedoman wawancara. Dalam pelaksanaannya, 

interview dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara bebas 
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menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa 

lembar pedomannya. Syarat interview seperti ini adalah pewawancara 

harus tetap mengingat data yang harus terkumpul. Ada juga interview 

yang bersifat terpimpin, si pewawancara berpedoman pada pertanyaan 

lengkap dan terperinci, layaknya sebuah kuesioner.
44

 

Adapun wawancara yang digunakan peneliti  untuk  pengumpulan 

data primer  yaitu:    

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran   yang dilakukan oleh kepala 

sekolah Dasar  Negeri 6 Bangsri Jepara? 

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan  kepala sekolah  

Dasar  Negeri 6 Bangsri Jepara? 

c. Bagaimana penilaian pembelajaran  yang dilakuakan  kepala sekolah  

Dasar  Negeri 6 Bangsri Jepara? 

2 Dokumentasi 

Teknik  dokumentasi merupakan cara untuk  mengumpulkan data 

tertulis yang berupa arsip-arsip, surat keputusan yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti. Teknik  ini untuk  menggali data tentang visi,  

misi sekolah, profil sekolah, kurikulum pendidikan, manajemen   

pembelajaran,   keadaan  tenaga pendidik dan kependidikan, serta keadaan 

sarana parasarana di Sekolah Dasar  Negeri  6 Bangsri Jepara, yang mana 

dokumentasi ini dilakukan  untuk  melengkapi  dan  menguatkan  hasil 

pengumpulan  data  dari wawancara . 

E. Uji Keabsahan Data 
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Keabsahan data merupakan faktor dalam penelitian. Oleh karena itu 

perlu pemeriksaan data sebelum analisis dilakukan dengan teknik  

pemeriksaan yang didasarkan pada sejumlah kriteria tertentu.  Ada empat 

kriteria  yang digunakan untuk mengetahui keabsahan data yaitu derajat 

kepercayaan, uraian rinci, kebergantungan dan kepastian.
45

 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi 

kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan 

berimbas terhadap hasil akhir dari suatu hasil penelitian. 

Pada penelitian ini,  peneliti hanya menggunakan kriteria derajat 

kepercayaan (kredibilitas) sebagai pengukur keabsahan data dengan teknik 

perpanjangan pengamatan dan ketekunan pengamatan, dan triangulasi 

Dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa teknik pengujian data sebagai berikut; 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Dalam penelitian kulitatif, peneliti langsung terjun ke lapangan 

dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan  subyek  penelitian.  Keikutsertaan  

tersebut  tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 

waktu yang lebih lama dari sekedar untuk melihat dan mengetahui 

subyek penelitian. Dengan perpanjangan keikutsertaan  ini berarti  
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peneliti  tinggal  dilapangan  penelitian sampai data yang dikumpulkan 

penuh.
46

 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa perpanjangan 

keikutsertaan yang dimaksud adalah perpanjangan masa penelitian.  Cara  

ini penulis lakukan agar dapat memperoleh cukup waktu untuk 

melaksanakan observasi dan pengamatan secara terus menerus terhadap 

subyek penelitian untuk mempertajam dan memperdalam pemahaman 

peneliti tentang data yang diperoleh melalui berbagai peristiwa yang 

terjadi. Cara inisangat bermanfaat untuk memperoleh bukti yang lebih 

lengkap, terinci dan mendalam serta untuk  memeriksa konsistensi dan 

tindakan atau motivasi para informan. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dimasudkan untuk menentukan data dan 

informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh 

peneliti, kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

rinci. 

3. Trianggulasi 

Trianggulasi dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengecek balik derajat  kepercayaan  suatu  informasi  yang  diperoleh  

dari  informan yang satu keinformasi lainnya. Misalnya dari guru yang 
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satu ke guru  yang lainnya,  dari kepala sekolah ke wakil kepala sekolah 

dan lain sebagainya. 

Dalam pengecekan keabsahan  data  pada  penelitian  ini,  penulis  

juga menggunakan trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut bagi keperluan 

pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut. 

Untuk pengecekan data melalui perbandingan terhadap data dari sumber 

lainnya.
47

 

Triangulasi teknik adalah triangulasi teknik untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data dengan 

sumber yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha membuktikan 

data hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi.
48

 

Trianggulasi dilakukan dengan maksud untuk mengecek 

kenbenaran data tertentu dan membandingkannya dengan data yang 

diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase penelitian lapangan pada 

waktu yang berlainan dan menggunakan teknik  yang lain. Trianggulasi 

dalam penelitian ini ada tiga cara yang dilakukan; yakni dengan data, 

sumber data, dan teknik pengumpulan data. 
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Trianggulasi data, bukan hanya digunakan untuk menguji 

kebenaran data saja  tetapi  untuk  me lihat  lebih  tajam  hubungan  

antara  berbagai  data  untuk mengecek kesalahan dalam analisa data. 

Trianggulasi sumber data digunakan untuk mengumpulkan data 

dari berbagai sumber. Jadi tidak semata-mata memberikan gambaran 

tentang masalah yang  dihadapi. Hal ini dilakukan karena bila ditemukan 

perbedaan informasi justru akan merangsang pemikiran yang lebih  

mendalam dan memudahkan peneliti untuk mendapatkan keabsahan 

temuan. 

Sedangkan trianggulasi teknik atau metode digunakan jika 

informasi atau data yang berasal dari hasil wawancara perlu diuji dengan 

hasil observasi maupun teknik lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa trianggulasi digunakan karena keinginan peneliti untuk bersikap 

hati-hati terhadap data yang disampaikan informan, dengan jalan 

membuktikan data hasil dengan observasi dan data dokumentasi, 

sehingga data yang diperoleh benar-benar valid dan reliabilitas. 

F. TeknikAnalisis data 

Data yang dideskripsikan memerlukan interpretasi mendalam  

sehingga diketahui makna dari data. Ada tiga tahapan yang dikerjakan dalam 

analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan data conclusion 

drawing/verification. Data yang diperoleh, dianalisis interaktif. 

1. Reduksi Data 
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Data  yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,  

untuk  itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti ke 

lapangan, maka jumlah data akan  makin banyak,  kompleks dan rumit.  

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi  

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
49

 

2. Display Data (Penyajian Data ) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data.  Kalau dalam  penelitian  kualitatif,  penyajian  data  

bisa  dilakukan  dalam bentuk  uraian singkat,  bagan,  hubungan  antar 

kategori,  dan sejenisnya.  Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
50

 

Hal ini dimaksudkan untuk menemukan pola- pola  yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikankesimpulan pengambilan 

tindakan. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

Langkah  ke  tiga  dalam  analisis  data  kualitatif  menurut  Miles  

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan  varifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
51

 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan analisisdeskriptif  kulitatif,  yaitu menggambarkan  keadaan  

apa adanya mengenai data lapangan baik dalam bentuk tabel maupun 

uraian kalimat, sehingga dapat terlihat manajemen pembelajaran di 

Sekolah Dasar  Negeri 6 Bangsri Jepara. 

Data yang terkumpul kemudian di analisis sehingga dapat diketahui 

bagaimana  perencanaan,    pelaksanaan,  dan  penilaian  pembelajaran 

Sekolah Dasar  Negeri 6 Bangsri Jepara. Karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatis, maka analisis data tentang 

perencanaan, pengorgnisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran di deskripsikan secara holistik. 
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Dalam penelitian  ini,  data  dianalisis  dengan  menggunakan  

pendekatan deskriptif kualitatif. Guna memperkuat uraian data, maka 

dilengkapi dengan teori dari  para  ahli  dan  pendapat  dari  peneliti  

sendiri. Setelah data dianalisis, selanjutnya dilakukan penarikan 

kesimpulan dengan cara induktif. 

Pendekatan deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan untuk 

menggambarkan   fakta/kejadian  yang  sebenarnya  dalam  bentuk   uraian  

atau kalimat. Teknik penarikan kesimpulan dengan cara induktif adalah 

suatu teknik penarikan kesimpulan dengan cara mengumpulkan fakta- 

fakta khusus dari data yang diteliti, kemudian dari fakta- fakta tersebut 

ditarik  suatu kesimpulan yang bersifat umum dengan metode induktif 

yaitu mengambil kesimpulan berdasarkan faktor- faktor khusus yang 

ditemukan di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


